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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa siswa SMA dalam
menyelesaikan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) matematika. Sampel penelitian ini diambil secara acak yaitu siswa
kelas X.9 di SMA Negeri 1 Bojong tahun Pelajaran 2022/2023 sebanyak 36 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
soal tes berbentuk uraian materi barisan dan deret. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Berdasarkan penelitian, disimpulkan bahwa dari sebanyak 36 orang siswa diperoleh sebanyak 7 siswa (19,5%) termasuk
kategori rendah, sebanyak 21 siswa (58,3%) termasuk kategori sedang, dan sebanyak 8 siswa (22,2%) termasuk kategori
tinggi. Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilihat melalui indikator menurut Polya, yaitu
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, memeriksa kembali hasil
pengerjaannya. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang paling banyak dilakukan siswa yaitu pada tahap
menentukan rencana pemecahan masalah dan menerapkan strategi untuk memecahkan masalah.

Kata kunci: Pemecahan Masalah; HOTS; Barisan dan Deret

ABSTRACT

This research aims to determine the mathematical problem solving ability of high school students in solving HOTS (Higher
Order Thinking Skills) math problems. The sample for this study was taken randomly, namely students in class X.9 at SMA
Negeri 1 Bojong in the academic year 2022/2023 as many as 36 students. Data collection techniques using test questions in
the form of descriptions of sequences and series material. The data analysis technique in this research is descriptive
qualitative. Based on the research, it was concluded that out of 36 students, 7 students (19.5%) were in the low category, 21
students (58.3%) were in the medium category, and 8 students (22.2%) were in the high category. Analysis of students'
mathematical problem-solving abilities is seen through indicators according to Polya, namely understanding the problem,
developing a settlement plan, carrying out the settiement plan, re-examining the results of the work. The results of the study
can be concluded that the most common difficulties students make are at the stage of determining problem-solving plans and
implementing strategies to solve problems.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini, Indonesia memasuki era society 5.0 di mana manusia berperan sebagai pengendali
teknologi. Memasuki era society 5.0, bangsa Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang memiliki
kualitas unggul di berbagai aspek kehidupan. Untuk membentuk kualitas sumber daya manusia yang
unggul tersebut dapat melalui bidang pendidikan. Pendidikan memiliki peranan penting dalam
menciptakan generasi-generasi bangsa yang mampu mengimbangi laju perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi tentunya tidak terlepas
dari adanya matematika.

Matematika merupakan ilmu dasar bagi ilmu-ilmu lainnya dan memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
37 menegaskan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Dalam pendidikan, kemampuan siswa diasah melalui masalah
sehingga siswa mampu meningkatkan berbagai kompetensi yang dimilikinya. NCTM (2000) menjelaskan
bahwa terdapat 5 keterampilan dalam pembelajaran matematika yang harus dimiliki siswa yaitu : (1)
pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (3)
komunikasi (communication); (4) koneksi (connection); dan (5) representasi (representation).
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Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional tahun 2008 yaitu agar siswa : (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan penalaran
pada materi yang memuat pola dan sifat, (3) memecahkan masalah, (4) mengkomunikasikan gagasan
siswa dengan simbol, diagram atau tabel untuk memperjelas permasalahan, (5) siswa mempunyai sikap
menghargai manfaat matematika dalam kehidupan. Hal ini sudah jelas bahwa kemampuan matematis
yang harus dimiliki oleh siswa yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemecahan masalah matematis (Lestari & Rosdiana, 2018).

Pemecahan masalah matematis adalah kemampuan kognitif dasar yang harus dilatih dan
dikembangkan oleh siswa (Amam, 2017). Hal ini disebabkan hampir seluruh negara maju telah
mengimplementasikan pemecahan masalah matematis sebagai tujuan utama dari pembelajaran
matematika di sekolah. Alasan dibalik adanya implementasi ini adalah hasil prediksi yang dilakukan oleh
negara-negara maju menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang baik akan berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi bangsanya (Latifah &
Afriansyah, 2021). Menurut Sapitri, dkk. (2019), mempelajari cara memecahkan masalah siswa tidak
hanya mampu mengembangkan pemikiran, kebiasaan, ketekunan dan rasa ingin tahu saja, tetapi siswa
juga mampu mengembangkan kepercayaan diri dalam situasi yang tidak biasa yang akan bermanfaat
bagi siswa di luar pelajaran matematika. Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa yaitu penerapan soal HOTS matematika.

Soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) merupakan instrumen pengukuran yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir yang tidak hanya sekedar
mengingat (recall), menyatakan kembali (restate) atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite)
(Suryapuspitarini dkk., 2018). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan menurut
Rakhman (2022) antara lain: 1) transformasi satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan
menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan
informasi untuk menyelesaikan masalah dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis. Soal HOTS
menuntut siswa untuk mempertimbangkan bagaimana mereka menerapkan fakta atau pun konsep yang
telah mereka pelajari. Dengan kata lain, soal HOTS digunakan agar siswa mampu memecahkan masalah
yang tidak dapat diselesaikan melalui prosedur rutin seperti yang telah dicontohkan oleh guru.

Permasalahan yang sering terjadi di sekolah-sekolah terutama SMA, siswa lebih sering diberikan
soal yang menguji pada level mengingat, memahami, dan menerapkan daripada untuk menguiji proses
berpikir tingkat tinggi siswa. Soal-soal HOTS matematika yang diberikan masih sering kali dianggap sulit
bagi siswa. Siswa tidak dapat menyelesaikan soal HOTS matematika yang diberikan karena tidak
memahami atau menggunakan informasi yang diberikan secara efektif. Selain itu, menurut Julaiha, dkk.
(2022), kemampuan guru dalam memahami dan mengembangkan instrumen tes HOTS masih kurang
sehingga perlu dikembangkan soal-soal matematika berdasarkan situasi dunia nyata yang dapat
digunakan untuk mengukur HOTS pada siswa.

Salah satu materi yang esensial dan sering digunakan untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa adalah materi barisan dan deret karena materi tersebut berkaitan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Rambe & Afri, 2020). Materi barisan dan deret merupakan
materi matematika wajib yang dipelajari di kelas X| pada tingkat SMA. Materi ini merupakan salah satu
materi yang memiliki berbagai macam metode penyelesaian yang secara umum soal-soalnya disajikan
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dalam bentuk masalah kontekstual sehingga memerlukan kemampuan pemecahan masalah matematis
yang baik untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan (Pirmanto, Muhamad, & Martin, 2020).
Selain itu, soal barisan dan deret ini dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari sehingga sangat cocok digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa
(Rambe & Afri, 2020).

Menganalisis kemampuan pemecahan masalah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti
diantaranya Sari, Susanti, & Rahayu (2018) yang menunjukkan hasil analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita ditinjau dari aspek pemecahan masalah. Selain itu, penelitian oleh Akbar dkk
(2018), menunjukkan hasil analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah
Polya dapat dilihat persentasenya. Analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah
Polya yang ditinjau dari beberapa aspek juga pernah dilakukan oleh Febriani & Najibufahmi (2022),
menunjukkan hasil analisis yang terbagi dalam berbagai tingkatan. Berdasarkan fakta tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi barisan dan deret.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Kualitatif memiliki arti bahwa data yang dikumpulkan merupakan hasil tes tertulis yang diolah
secara deskriptif dalam tulisan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS materi barisan dan deret. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.9
SMA Negeri 1 Bojong Tahun Pelajaran 2022/2023. Peneliti menyusun instrumen tes dengan
menggunakan soal tes sebanyak 4 butir soal. Tes berbentuk soal uraian atau essay yang mengacu
kepada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu menentukan permasalahan masalah,
mampu membuat pemodelan matematika, mampu mengembangkan cara pemecahan serta menjelaskan
jawaban yang diperoleh dari penyelesaian masalah. Kemudian, hasil tes yang dikumpulkan dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dalam pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS materi barisan dan deret. Untuk mendapat hasil dari kemampuan pemecahan
masalah matematis maka dilakukanlah penskoran pada setiap jawaban siswa dalam tiap butir soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X.9 SMA Negeri 1 Bojong dengan siswa berjumlah 36 siswa.
Tes yang diberikan berupa soal uraian dengan materi barisan dan deret. Soal yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 4 butir soal yang dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.



ProSandika Volume 4 Nomor 1 394

Soal

1. Pek Faiz sedang membuat tembok dari bate bata. Banyak bate bata ditiap lapisan
membentuk barisan artmatika. Jika banyak batu bata i lapisan paling atus edalah 10
Bbuah dan 32 lapis yang sudah dipasang membutubkan 1312 bat bara, maka banyak batu
bata pada lapisan paling bawal vaitn ...

. Ziva membeli sebuah buku di Gramedia, Kemodian, Ziva ingm menjumlalkan seluh

ta

haluman buku dan halaman 1 sampai dengan 60 dan memperoleh hasil 1800, tetapi
ternyata ada st halaman yang belum dijumlahkan. Halunan berapakah yang belum
dijumlahkan Ziva?

3. Tempat duduk pedung pertunjukan film diatur mulai deri baris depan ke belakang
dengan banyak baris di belakengnys lebil 3 kursi dari baris di depannya, Jika delam
pedung tersebut terdapat 17 baris kursi dan baris yang terdepan terdapat 21 kursi,

kapasitas gedung tersebut adalah.....

4. Khalisa memiliki seutas kawat yang dipotong menjadi 7 bagian. Panjang masing-masing
potengan kawal mengikuti barisin geomerri. Polongan kawal paling panjang adalab
3.645 cm dan potongan kawat paling pendek adalah 5 cm. Berapakah panjang kawal

mula-mula yang dimiliki Khalisa?
Gambar 1. Soal materi Barisan dan Deret

Sesuai dengan metode penelitian, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibagi
kedalam tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan pada pencapaian nilai yang
diperoleh siswa. Kategori kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 1
(Sudijono, 2010).

Tabel 1. Kategori Pengelompokan Siswa
Kelompok Kemampuan  Kriteria

Tinggi Siswa yang memiliki nilai > x + s
Sedang Siswa yang memiliki nilaix — s danx + s
Rendah

Siswa yang memiliki nilai < x — s

Berdasarkan hasil perhitungan, menyebutkan bahwa dari sebanyak 36 siswa diperoleh sebanyak
7 siswa (19,5%) termasuk kategori rendah, sebanyak 21 siswa (58,3%) termasuk kategori sedang, dan
sebanyak 8 siswa (22,2%) termasuk kategori tinggi. Selanjutnya, dipilih secara acak masing-masing dua
siswa dari kelompok yang berkategori tinggi, sedang, dan rendah. Analisis jawaban masing-masing
kategori berdasarkan indikator pemecahan masalah matematis menurut Polya (1973), yaitu: (1)
memahami masalah (2) menentukan rencana pemecahan masalah; (3) melaksanakan rencana
pemecahan masalah; (4) memeriksa kembali kebenaran dari hasil atau jawaban.

Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berkategori Tinggi

Hasil tes tertulis yang telah diselesaikan oleh siswa-1 pada Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi pada tahap memahami masalah dikatakan
sudah dapat menuliskan unsur yang diketahui dari soal yang diberikan. Siswa dapat mengidentifikasi
informasi yang diketahui dari soal yang diberikan. Selain itu, siswa juga dapat menuliskan dengan benar
unsur yang ditanyakan dari soal yang diberikan.
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Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa-1

Kemudian, pada tahap menentukan rencana pemecahan masalah siswa-1 dapat menuliskan
langkah-langkah penyelesaian yang tepat digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Siswa-1
dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang digunakan karena siswa berkemampuan
pemecahan masalah tinggi sudah memahami langkah-langkah apa yang harus mereka laksanakan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah siswa-1
sudah dapat menjalankan langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan model matematika yang telah
ditentukan. Siswa-1 juga dapat melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang telah diselesaikan
dengan baik. Siswa-1 melakukan pemeriksaan kembali dengan menunjukkan hasil akhir yang
didapatkan dengan tepat.
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Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa-2
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Hasil pekerjaan siswa-2 sama seperti hasil pekerjaan siswa-1 dimana siswa sudah dapat
menuliskan unsur yang diketahui dari soal yang diberikan. Siswa dapat mengidentifikasi informasi yang
diketahui dari soal yang diberikan dan dapat juga menuliskan dengan benar apa yang ditanyakan dari
soal yang diberikan. Kemudian, pada tahap menentukan rencana pemecahan masalah siswa-2 dapat
menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang tepat digunakan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan. Siswa-2 dapat menuliskan model matematika yang digunakan karena siswa berkemampuan
pemecahan masalah tinggi sudah memahami langkah-langkah apa yang harus mereka laksanakan
untuk menyelesaikan soal tersebut.

Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah siswa-2 sudah dapat menjalankan
langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan model matematika yang telah ditentukan. Hal ini berarti,
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi konsisten dalam menyelesaikan soal dan
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melakukan operasi perhitungan dengan benar. Siswa-2 juga dapat melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang telah diselesaikan dengan baik. Siswa melakukan pemeriksaan kembali dengan
menunjukkan hasil akhir yang didapatkan dengan tepat.

Berdasarkan hasil analisis, siswa berkategori tinggi sudah mampu untuk memahami masalah,
menentukan rencana permasalahan, melaksanakan rencana permasalahan, dan sudah mampu
melakukan pemeriksaan kembali dengan memberikan kesimpulan hasil akhir yang tepat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Febriani & Najibufahmi (2022) bahwa pada siswa kategori prestasi belajar tinggi
cenderung dapat memecahkan masalah berdasarkan langkah Polya sampai langkah ketiga, tetapi pada
langkah memeriksa kembali jawaban, terdapat siswa yang memeriksa kembali jawaban namun tidak
menginterpretasikan jawaban yang diperolehnya pada lembar jawab.

Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berkategori Sedang

Berdasarkan tes tertulis yang telah diselesaikan oleh siswa-3 menunjukan bahwa pada tahap
memahami masalah siswa-3 sudah mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dengan baik.
Siswa-3 sudah mampu menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan dengan
benar. Pada tahap menentukan rencana pemecahan masalah siswa-3 dikatakan sudah mampu dalam
menentukan langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan. Pada tahap melakukan rencana
pemecahan masalah siswa-3 dikatakan kurang mampu karena siswa-3 melakukan kesalahan dalam
memasukan angka kedalam rumus.

@ Dik.=  @iva menpmioh kan Lalowen boku
L -60o
‘."~£:,= ® Jumlahnga |Qpp , -apisalal  doe
= Ketewat | Lalamon .
_Div s Hotgna n Lrapa =g blows oligimlabkan 2
Pengeretaion =
1
T e Bk (rekncDL)
OO [ See- -:—o & (ML -DA) stk awal = (o0
> ap d(z + $2-1) Padi halaman 29 hilay
» 30 X (! : = \830- oo 4
" Sep * \B30 halaman = 30

e Jadt bhalawan ‘us blow derbibuny agalah
halaman 30

Gambar 4. Hasil pekerjaan siswa-3

Berdasarkan hasil tes tertulis yang dikerjakan, pada tahap memahami masalah siswa-4 kurang
mampu karena siswa-4 kurang tepat dalam menuliskan unsur yang diketahui dari soal yang diberikan..
Pada tahap menentukan rencana pemecahan masalah siswa-4 dikatakan kurang mampu dalam
menentukan langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan. Pada tahap melakukan rencana
pemecahan masalah siswa-4 dikatakan kurang mampu karena siswa-4 melakukan kesalahan dalam
melakukan perhitungan.
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Gambar 5. Hasil pekerjaan siswa-4

Selanjutnya, hasil tes tertulis yang telah diselesaikan oleh siswa-5 menunjukkan bahwa siswa-5
sudah mampu memahami masalah dan dapat menuliskan informasi yang diperoleh pada soal dengan
baik. Akan tetapi, pada tahap menentukan rencana pemecahan masalah siswa-5 masih terdapat
kekurangan dalam menuliskan rumus yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan tersebut.
Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa-5 masih kurang teliti dalam
mengerjakannya sehingga tidak menyadari bahwa terdapat unsur yang hilang dalam perhitungannya.
Pada tahap memeriksa kembali siswa-5 tidak dapat melakukan proses pemeriksaan kembali dengan
baik, dapat dilihat pada jawaban siswa-5 terdapat unsur yang kurang dalam pengerjaannya, akan tetapi
siswa-5 mampu menyimpulkan dari permasalahan yang diberikan.
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Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa-5

Dilain pihak, berdasarkan hasil tes tertulis yang telah diselesaikan oleh siswa-6 menunjukkan
bahwa siswa-6 kurang mampu memahami masalah yang ditanyakan, tetapi sudah mampu menuliskan
unsur yang diketahui pada soal dengan baik. Pada tahap menentukan rencana pemecahan masalah
siswa-6 sudah mampu menuliskan rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa-6 sudah mampu dalam
mensubstitusikan unsur yang diketahui ke dalam rumus dan perhitungannya juga sudah tepat.
Kemudian, pada tahap memeriksa kembali siswa-6 tidak dapat melakukan proses pemeriksaan kembali
dengan baik, dapat dilihat pada jawaban siswa-6 tidak menunjukkan hasil akhir yang diperoleh atau tidak
menuliskan kesimpulan.
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Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa-6

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa keempat siswa kurang teliti dalam menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan langkah — langkah seperti menuliskan diketahui dan ditanya terlebih
dahulu, lalu, merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan rumusnya, kemudian, melakukan
rencana penyelesaian masalah dengan mengaplikasikan rumus tersebut sehingga mendapat hasil
perhitungan yang tepat, dan memeriksa kembali dengan memberikan kesimpulan atas jawaban yang
sudah dihitung. Sebagai contoh, siswa-5 yang dalam pengerjaannya terdapat satu rumus yang belum
ditulis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menyelesaikan soal dengan cara langsung atau tidak
memperhatikan langkah-langkah pemecahan masalah yang ada. Sejalan dengan penelitian oleh Akbar
dkk. (2019) dimana siswa lebih sering menyelesaikan soal dengan cara langsung karena siswa
beranggapan bahwa siswa merasa tidak perlu menuliskan langkah-langkah penyelesaian karena hanya
membuang waktu. Adapun kesalahan menyusun rencana disebabkan karena siswa tidak mengetahui
rencana strategi penyelesaian dengan benar. Siswa tidak mampu menyusun rencana karena siswa tidak
terbiasa dan langsung mengerjakan soal tanpa membuat rencananya terlebih dahulu, selain itu siswa
kesulitan dalam memasukan data pada rumus yang sudah dituliskan, dan siswa kurang teliti dalam
perhitungan yang dilakukan.

Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berkategori Rendah

Berdasarkan hasil tes tertulis yang telah diselesaikan oleh siswa-7 menunjukan bahwa pada
memahami masalah siswa-7 sudah mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari soal dengan baik.
Akan tetapi, masih terdapat kekurangan dalam menuliskan unsur yang diketahui. Kemudian, pada tahap
menentukan rencana pemecahan masalah siswa-7 tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah
siswa-7 dikatakan kurang mampu karena siswa-7 tidak menyadari bahwa terdapat kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap memeriksa kembali siswa-7 tidak dapat
melakukan proses pemeriksaan kembali dengan baik. Dapat dilihat dari siswa-7 yang tidak menunjukan
hasil akhir yang diperoleh.
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Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa-7

Dilain pihak, berdasarkan hasil tes tertulis yang telah diselesaikan oleh siswa-8 menunjukan
bahwa pada memahami masalah siswa-8 kurang mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari soal
dengan baik. Dapat dilihat dari terdapat kesalahan dan kekurangan dalam menentukan unsur yang
diketahui serta kurang tepat dalam menentukan unsur yang ditanyakan. Kemudian, pada tahap
menentukan rencana pemecahan masalah siswa-8 tidak menuliskan rencana awal yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan
masalah siswa-8 dikatakan kurang mampu karena siswa-8 tidak menyadari bahwa masih terdapat
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap memeriksa
kembali siswa-8 tidak dapat melakukan proses pemeriksaan kembali dengan baik. Dapat dilihat dari
siswa-8 yang tidak menunjukan hasil akhir yang diperoleh.
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Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa-8

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah sudah mampu
menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan pada memahami masalah. Akan tetapi, untuk siswa-7
masih terdapat kekurangan dalam menuliskan unsur yang diketahui dan siswa-8 masih terdapat
kekurangan dan kesalahan dalam menuliskan unsur yang diketahui serta kurang tepat dalam menuliskan
unsur yang ditanyakan. Pada menentukan rencana masalah siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang rendah kurang mampu untuk menuliskan proses perencanaan masalah. Siswa-
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7 tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan
sedangkan siswa-8 tidak menuliskan rencana awal untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah juga melakukan kesalahan
dalam proses melaksanakan rencana pemecahan masalah. Keduanya kurang teliti dalam menulis rumus
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Terakhir, pada memeriksa kembali siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah tidak mampu melaksanakan pemeriksaan
kembali. Keduanya tidak menuliskan kembali kalimat pernyataan yang digunakan untuk menguatkan
jawaban yang telah diselesaikan oleh siswa.

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan kendala-kendala yang menjadi faktor kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Siswa cenderung terburu-buru untuk menyelesaikan soal tanpa
menuliskan informasi penting yang dibutuhkan pada lembar jawabannya, selain itu untuk mempersingkat
waktu siswa kerap tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari, Susanti, & Rahayu (2018) yang menyatakan bahwa penyebab kesalahan siswa
dalam menentukan yang diketahui dan ditanyakan adalah siswa tidak cermat dan tidak teliti dalam
membaca soal, siswa terburu-buru dalam mengerjakan sehingga tidak memperhatikan petunjuk soal,
serta siswa ingin menyingkat waktu langsung menghitung penyelesaiannya saja. Kendala lain yang
ditemukan adalah siswa melewatkan tahap memeriksa kembali dan menuliskan jawaban akhir. Siswa
mengira tahap tersebut tidak lagi diperlukan, padahal dengan memeriksa kembali siswa akan menjadi
lebih yakin dengan hasil kerjanya dan dapat menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin ada.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang paling banyak dilakukan siswa
yaitu pada tahap menentukan rencana pemecahan masalah dan menerapkan strategi untuk
memecahkan masalah. Siswa belum melakukan langkah-langkah penyelesaian soal dengan lengkap,
karena siswa belum menerapkan prinsip menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi barisan
dan deret dan belum terbiasa memeriksa kembali jawaban dengan teliti. Berdasarkan analisis kesulitan,
faktor penyebab kesulitan kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi barisan dan deret
adalah sebagai berikut: 1) Siswa belum memahami soal yang diberikan. 2) Siswa belum teliti dalam
memeriksa kembali jawaban. 3) Siswa belum teliti dalam membaca soal. 4) Kurangnya keterampilan
dalam merencanakan penyelesaian. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa berkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi barisan dan
deret dapat dikurangi dengan cara guru harus membiasakan siswa untuk mengerjakan soal secara
sistematis dimulai dari apa yang diketahui, apa yang ditanyakan kemudian jawab. Guru juga dapat
memberikan lebih banyak latihan soal dan memberikan kesempatan kepada siswa dalam memecahkan
masalah agar siswa terbiasa untuk menyelesaikan permasalahan pada soal HOTS matematika.
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